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ABSTRACT 

This study aims to determine the land suitability class and limiting factors for the growth of peanut plants. This 

study was conducted from February to June 2024 in Tabongo District, Gorontalo Regency. This study uses a 

matching method or matching of the characteristics of the Tabongo District land with the criteria for the suitability 

of peanut plant land to produce actual and potential land suitability classes. The results of the analysis show that 

Tabongo District has two Actual land suitability classes for peanut plants, namely class S3 (Marginally suitable) 

with subclass S3 (nr, na) spread across land unit 1 covering an area of 48.75 ha (4.68%), S3 (rc, na) in land unit 

2 covering an area of 176.31 ha (16.92%) and S3 (na, eh) in land units 3 and 4 covering an area of 778.38 ha 

(74.7%) and N (Not suitable) with subclass N (eh, lp) spread across land unit 5 covering an area of 38.61 ha 

(3.7%). Each subclass has limiting factors including Nr (nutrient retention pH-H2O), na (Available Nutrients 

K2O), rc (effective depth), eh (slope and erosion hazard), and lp (rock and rock outcrops on the surface). After 

the improvements were made, Tabongo District had three potential land suitability classes for peanut plants, 

namely, S2 (Quite suitable) covering an area of 48.75 ha (4.68%), S3 (Marginally suitable) covering an area of 

954.69 ha (91.61%) and N (Not suitable) covering an area of 38.61 ha (3.71%) of the total area of the research 

area. 

Keywords: Actual, Land Suitability, Peanuts, Potential 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan dan faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman 

kacang tanah. Peneltian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga bulan Juni 2024 di Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode matching atau pemadanan terhadap karakteristik lahan 

Kecamatan Tabongo dengan kriteria kesesujaian lahan tanaman kacang tanah sehingga menghasilkan kelas 

kecocokan lahan aktual dan potensial. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa Kecamatan Tabongo mempunyai dua 

kelas kesesuaian lahan Aktual untuk tanaman kacang tanah, yaitu kelas S3 (Sesuai marginal) dengan sub kelas 

S3(nr,na) yang tersebar di satuan lahan 1 seluas 48,75 ha (4,68%), S3(rc,na) di satuan lahan 2 seluas 176,31 ha 

(16,92%) dan  S3(na,eh) di satuan lahan 3 dan 4 seluas 778,38 ha (74,7%) dan N (Tidak sesuai) dengan sub kelas 

N(eh,lp) yang tersebar di satuan lahan 5 seluas 38,61 ha (3,7%). Setiap sub kelas memiliki dengan faktor pembatas 

diantaranya Nr  (retensi hara pH-H2O), na (Hara Tersedia K2O), rc (kedalaman efektif), eh (lereng dan bahaya erosi), 

serta lp (singkapan batuan dan batuan dipermukaan). Setelah dilakukan perbaikan maka Kecamatan Tabongo 

memiliki tiga kelas kesesuaian lahan potensial untuk tanaman kacang tanah yakni, S2 (Cukup sesuai) seluas 48,75 

ha (4,68%), S3 (Sesuai marginal) seluas 954,69 ha (91,61%) serta N (Tidak sesuai) seluas 38,61 ha (3,71%) dari 

total luas wilayah peneltian.  

Kata kunci: Aktual, Kacang Tanah, Kesesuaian Lahan, Potensial  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kacang tanah adalah satu dari banyaknya produk yang bermutu dan memiliki kemungkinan 

untuk lebih berkembang di Negara Indonesia ini disebabkan keadaan agroekosistem, iklim dan tanah 

yang selaras dengan kualifikasi tumbuhnya. Kacang tanah bernama latin (Arachis hypogaea L.), ialah 

sebuah tumbuhan yang digolongkan pada tumbuhan biji tertutup (Tampaty, 2019). Kacang tanah  

merupakan sumber protein, serat, vitamin, dan mineral yang berguna untuk kesehatan tubuh. Umumnya, 

kacang tanah diolah menjadi kacang telur dan kacang bawang untuk meningkatkan komsumsi 
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masyarakat. Hal ini bisa membantu meningkatkan gizi masyarakat (Wariani & Vinsensia, 2024). Akan 

tetapi,  saat ini produksi kacang tanah mengalami penurunan dari tingkat daerah hingga tingkat nasional. 

Kecamatan Tabongo ialah salah satu dari 19 kecamatan pada Kabupaten Gorontalo yang 

mempunyai potensi untuk menghasilkan kacang tanah di Indonesia. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

(Dai, 2019), bagi komoditas kacang tanah menurut temuan analisis overlay area perkembangan 

komoditas kacang tanah cuma direkomendasikan satu kecamatan saja, yaitu Kec.Tabongo. Berdasarkan 

data BPS (2023) Kecamatan Tabongo memiliki luas daerah 54,80 km, dengan luas wilayah tersebut 

dapat berpotensi untuk dikembangkannya tanaman kacang tanah yang mempunyai harga saing di 

perdagangan dunia. 

Berdasarkan Direktorat (2023), Gorontalo pada awal tahun 2019 produksi kacang tanah 112 

ton, tahun (2020) 158 ton, tahun 2021 produksi kacang tanah turun jadi 131 ton, periode 2022 produksi 

kacang tanah mendapat penurunan jadi 101 ton, serta di tahun 2023 produksi kacang tanah berhasil naik 

jadi 187 ton. Berdasarkan data tersebut permasalahan produksi kacang tanah yang selalu menurun 

kurangnya kebutuhan tanaman kacang tanah untuk memenuhi pertumbuhannya pada suatu lahan. 

Masalah tersebut searah pada pernyataan (Malik et al., 2022), bahwa inovasi teknologi tak dapat 

memberi hasil terbaik bila penanaman dilaksanakan pada lahan yang kurang sesuai, sehingga memilih 

tempat atau kecocokan lahan adalah kunci utama saat meningkatkan produktivitas. 

Untuk itu pada rangka perkembangan sebuah komoditas tanaman,  hal utama yang perlu 

dilakakukan ialah memahami ketentuan tumbuh dari komoditas yang hendak berkembang serta 

selanjutnya mengidentifikasi dan analisis daerah mana yang mempunyai potensi daerah tumbuh yang 

cocok (Lestari & Widayanti, 2017). Evaluasi lahan jadi sebuah proses utama saat penilaian sumber daya 

lahan dengan peruntukan khusus (Tambulon et al., 2022). 

Menurut Ritung et al., (2011) salah satu pendekatan dalam menilai kesesuaian lahan adalah 

metode pencocokan atau disebut juga metode matching antara data sifat lahan dengan kebutuhan 

pertumbuhan tanaman. Metode pencocokan meliputisuhu tanah, adanya air atau tidak, ada tidaknya 

oksigen, media perakaran, retensi unsur hara, unsur hara yang ada, toksisitas, keasaman tanah, 

kemiringan lereng, risiko erosi, singkapan batuan pada permukaan serta pertolongan dasar. Ada 

beberapa hal yang menjadi pertimbangan dari informasi di atas, yaitu perlu dilakukan penentuan 

karakteristik tanah dan kelompok kecocokan lahan tumbuhan kacang tanah serta melakukan pengkajian 

kecocokan tanah untuk mengetahui faktor-faktor penghambat perkembangan tumbuhan kacang tanah. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kelas kekesesuaian lahan juga aspek pembatas bagi 

pertumbuhan tanaman kacang tanah di Kecamatan Tabongo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan selama 6 bulan yaitu bulan Februari sampi Juni 2025. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu, bor tanah, GPS maps camera, avenza maps, kalkulator, meteran, sekop, pisau, parang, 

kantong plastik, label, kamera, komputer dengan software arcgis 10.8, alat tulis, pH Meter tanah 

Sedangkan untuk bahannya yaitu sampel tanah, peta satuan lahan Kecamatan Tabongo, data iklim dan 

data curah hujan. 

Dalam penelitian ini, metode survei yang digunakan dengan faktor pembatas dan karakteristik 

lahan. Untuk evaluasi, kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah dibandingkan dengan 

karakteristik dan kualitas lahan setempat. Untuk memperoleh kelas kesesuain lahan untuk tanaman 

kacang tanah di Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo, maka data iklim, data lapangan, dan juga 

data hasil dari analisis laboratorium dicocokan dengan kriteria dari kesesuain lahan untuk tanaman 

kacang tanah sehingga memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual. Parameter yang diteliti meliputi 

temperatur, ketersedian air, ketersedian oksigen, media perakaran, retensi hara, hara tersedia, bahaya 

erosi dan penyiapan lahan. 

Variabel yang dimati pada riset ini yakni karakteristik dan kualitas lahan meliputi sifat fisik dan 

sifat kimia tanah. Sifat fisik tanah yakni tekstur, kedalaman tanah batuan pada permukaan, singkapan 

batuan, lereng, bahaya erosi, temperatur rata-rata, curah hujan tahunan, serta drainase dan Sifat kimia 

diantaranya pH H2O, C-organik, KTK tanah, kejenuhan basa, N total, P2O5, dan K2O. 

Analisis data dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan hasil 

analisis laboratorium untuk menetapkan karakteristik dan kualitas lahan. Hasil observasi lapangan dan 
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analisis laboratorium diolah menjadi tabel atau gambar. Selanjutnya analisis kesesuaian lahan dianalisis 

menggunaan metode matching antara karakteristik dan kulaitas lahan dengan kriteria kesesuaian lahan 

tanaman kacang tanah menurutu (Ritung et al., 2011). Selanjutnya data diinterpretasi sesuai dengan 

hasil analisis yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Kesesuaian Lahan Pada Tanaman Kacang Tanah 

Kesesuaian Lahan Aktual 

 Ritung et al (2007) mengemukakan bahwa kesesuaian lahan aktual merupakan kecocokan lahan 

menurut data karakter biofisik tanah maupun sumber daya lahan menjelang lahan itu ditaburi masukan 

masukan yang dibutuhkan guna mencegah kendala. Data biofisik tersebut seperti karakteristik tanah 

juga iklim yang berkaitan pada syarat tumbuh tanaman yang dievaluasi. Faktor pembatas satuan lahan 

bagi tanaman Kacang Tanah. 

S3 (Sesuai Marginal)  

• S3(nr,na) ada pada satuan lahan (SL) 1 pada luas wilayah mencapai 48,75 ha atau sama dengan 

4,68% dari total keseluruhan satuan lahan yang ada. Faktor pembatasnya yaitu pH-H2O dan K- 

Total. 

• S3(rc,na) terdapat pada satuan lahan (SL) 2 saja dengan luas wilayah mencapai 176,31 ha atau 

sama dengan 16,92% dari jumlah keseluruhan satuan lahan yang ada. Faktor pembatasnya yaitu 

kedalaman efektif dan K-Total. 

• S3(na,eh) ada pada satuan lahan (SL) 3 dan 4 pada luas wilayah mencapai 778,38 ha atau sama 

dengan 74,7% dari total keseluruhan satuan lahan yang ada. Faktor pembatasnya yaitu K Total 

serta bahaya erosi. 

 

N (Tidak Sesuai) 

• N(eh,lp) Hanya terdapat pada satuan lahan (SL) 5 saja dengan luas wilayah mencapai 38,61 ha 

dari total keseluruhan satuan lahan yang ada. Faktor pembatasnya yaitu lereng, bahaya erosi, 

batuan di permukaan serta singkapan batuan. 

Tabel 13. Kesesuaian Lahan Aktual. 

Kesesuaian Lahan Aktual 
Faktor Pembatas SL 

Luas 

Kelas Sub kelas Ha % 

S1 - - - - - 

S2 - - - - - 

S3 

S3(nr,na) pH – H2O(nr) dan K2O(na) 1 48,75 4,68 

S3(rc,na) 
Kedalaman efektif(rc) dan 

K2O(na) 
2 176,31 16,92 

S3(na,eh) 
K2O(na) dan bahaya 

erosi(eh) 
3,4 778,38 74,7 

N N(eh,ip) 

Lereng dan bahaya 

erosi(eh), singkapan batuan 

dan batuan di 

permukaan(ip) 

5 38,61 3,71 

Total  1042,05 100 
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Gambar 3. Peta Kesesuaian Lahan Aktual 
 

Faktor Pembatas dan Upaya Perbaikan untuk Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Kacang Tanah 
 

pH-H2O 

pH-H2O jadi faktor penghambat pada pertumbuhan tanaman kacang tanah di lokasi penelitian, 

yaitu tergolong pada kelas 3 (sesuai marginal). Setiap Tanaman memiliki tingkat keasaman yang 

berbeda-beda untuk bisa tumbuh secara baik, kacang tanah dapat tumbuh dengan baik dalam tanah ber-

pH 6,0 – 7,0. Sedangkan pada SPL 2 memiliki tingkat keasaman yang agak alkalis, hal ini dapat 

mengganggu sistem akar tanaman kurang bekerja dengan baik. Tanah yang sangat asam atau sangat 

basah dapat berdampak pertumbuhan tanaman. Pada keadaan tersebut bisa berakibat berbagai unsur hara 

tidak dapatdiserap oleh akar tanaman sebab unsur hara tersebut terikat atau terjerap, meskipun tanah 

dipupuk. Hal ini sejalan pendapat Dandi et al., (2022) Pengurangan pH tanah dalam tanah-tanah yang 

begitu banyak unsur pH tanahnya bisa dicoba secara penaburan bahan organik pada tanah. Karena dari 

dekomposisi komposisi organik dengan total yang banyak akan mengakibatkan terberainya asam-asam 

organik pada tanah serta condong mengurangi pH tanah. Disamping memperbarui pH tanah, tanah 

secara kadar komposisi organik yang tinggi pun dapat menambah (KTK tanah) Kapasitas tukar kation. 

Dengan usaha perbaikan tersebut jadi kelas kecocokan lahan potensialnya menjadi kelas potensial S2 

(cukup sesuai). 
 

K2O 

K2O menjadi faktor yang mendominasi penghalang terhadap perkembangan tanaman kacang 

tanah di tempat penelitian, yakni tergolong rendah dan lebih rendah atau berada pada kelas S3 (sesuai 

marginal). Aspek tersebut sesuai terhadap penelitian Rachman et al., (2011) mengemukakan usaha yang 

dilaksanakan guna mengembangkan fosfor juga kalium supaya sesuai dosis serta sesuai tujuan yakni 

memakai cara pemberian bahan organik seperti pupuk kandang serta sisa tumbuhan sejumlah 20 ton/ha, 

yang dilaksanakan 1 hingga 2 Minggu MST menggunakan langkah di tabur, selanjutnya diikuti secara 

memberi pupuk anorganik NPK secara dosis N (urea) 200 kg/ha, SP-36 200 kg/ha dan KCL 100 kg/ha. 

Dalam upaya memperbaiki tersebut jadi kelas kesesuaian lahan potensialnya jadi kelas potensial S2 

(cukup sesuai). 
 

Kedalaman Efektif Tanah 

Kedalaman efektif jadi aspek penghambat pada perkembangan tanaman kacang tanah, yakni 42 

cm atau berada pada kelas S3 (sesuai marginal). Kedalaman efektif ialah tebalnya lapisan tanah yang 

bisa mendorong perkembangan akar dengan leluasa. Kedalaman efektif Ditetapkan dari terdapat 

tidaknya lokasi lapisan pada keras, lapisan kerikil, maupun bongkahan batu yang belum bisa ditembus 

akar. Bila pertumbuhan akar tanaman terbatas, dapat membuat akar kehilangan kemampuan untuk 

mengembangkan sistem akarnya sehingga menyebabkan tanaman akan tumbuh kerdil. Kedalaman 
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efektif tanah tidak mungkin dapat dilakukan, hal ini searah pada penelitian dari (Wijaya et al., 2024), 

mengemukakan faktor pembatas tekstur dan kedalaman tanah tidak dapat diperbaiki. Tekstur tanah 

merupakan suatu sifat tanah yang dipengaruhi oleh alam dan sangat sulit diubah serta kedalaman tanah 

tidak dapat diubah kecuali dipilih komoditas pertanian lain. 
 

Lereng dan Bahaya Erosi 

Lereng serta bahaya erosi menjadi faktor yang penghalang terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang tanah di tempat penelitian, yakni tergolong berat atau berada pada kelas N (tidak sesuai). Lahan 

secara tingkat kemiringan lereng yang tinggi mempengaruhi tingkat erosi tanah. Masalah tersebut searah 

dengan penelitian Barus et al., (2015) yang mengemukakan kemiringan lereng bisa diperbarui secara 

berbagai upaya yaitu penurunan kecepatan erosi, pembentukan teras, penanaman setara kontur, serta 

penanaman tanaman penutup tanah. Pembuatan guludan merupakan salah satu alternatif dalam 

perbaikan kemiringan lereng. Pembuatan guludan harus memperhatikan jarak yang digunakan yang 

mempengaruhi tingkat bahaya erosi. Dengan usaha perbaikan tersebut jadi kelas kecocokan lahan 

potensialnya menjadi kelas potensial S3 (sesuai marginal). 
 

Batuan di Permukaan dan Singkapan  

Batuan Batuan pada permukaan serta singkapan batuan jadi faktor penghambat pada 

perkembangan tanaman kacang tanah di lokasi penelitian, yakni tergolong banyak atau ada di kelas N 

(tidak sesuai). Batuan permukaan dan singkapan batuan dapat mempengaruhi dalam proses penyiapan 

lahan seperti perakaran tanaman serta mengurangi kesanggupan tanah. Adanya batu-batuan baik pada 

permukaan ataupun pada tanah bisa menghambat perakaran tanaman dan meminimkan kesanggupan 

tanah agar bermcam pemanfaatan. Faktor penghalang ini tidak bisa dilakukan usaha perbaikan, aspek 

tersebut searah terhadap studi Kurniawan et al., (2021) Kekurangan C organik bisa diusahakan secara 

penaburan bahan organik, kekurangan unsur hara N-total dapat diusahakan dengan melaksanakan 

pemupukan, Sedangkan faktor pembatas kedalaman tanah, batuan permukaan serta singkapan batuan 

tidak dapat diperbaiki. 
 

Kesesuaian Lahan Potensial 

Kesesuaian lahan potensial mendeskripsikan kecocokan lahan yang hendak digapai jika 

dilaksanakan upaya perbaikan. Lahan yang dievaluasi bisa seperti lahan terbengkalai maupun tidak 

produktif, maupun lahan pertanian yang hasilnya sedikit puas namun tetap mempotensikan agar bisa 

dikembangkan jika komoditasnya ditukar terhadap tumbuhan yang sangat cocok. 

Tabel 14. Kesesuaian Lahan Potensial 

Kesesuaian Lahan Potensial SL Luas 

Aktual 
Faktor 

Pembatas 
Upaya Perbaiki Potensial  Ha % 

S3(nr,na) 
pH – H2O Pemupukan kompos 

S2 1 48,75 
4,6

8 K20 Pemupukan kompos dan npk 

S3(rc, na) 

Kedalaman 

efektif 
Tidak ada 

S3 2 176,31 
16,

92 
K20  

 K20 Pemupukan kompos dan npk 

S3 3,4 778,38 
74,

7 S3(na,eh) Bahaya erosi 
Penanaman sejajar kontur 

dan pembuatan terasering 

 Lereng 
Penanaman sejajar kontur 

dan pembuatan terasering 
    

N(eh,ip) Bahaya erosi 
Penanaman sejajar kontur 

dan pembuatan terasering 
N 5 38,61 

3,7

1 

 
Singkapan 

batuan 
Tidak ada     

 
Batuan 

dipermukaan 
Tidak ada     

 Total    1042,05 100 
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Gambar 4. Peta Kesesuaian Lahan Potensial  
 

KESIMPULAN 

 Kualitas dan kondisi tanah di daerah penelitian berdasarkan kriteria penilaian suhu dan 

ketersediaan air. ketersediaan air, ketersediaan oksigen, perakaran retensi hara, hara tersedia, bahaya 

erosi, penyiapan lahan dapat dikategorikan cukup baik selain satuan lahan 5. Kelas kecocokan lahan 

aktual ada 2 jenis kelas yakni, kelas S3 (sesuai marginal) serta kelas N (tidak sesuai), adapun kelas 

kesesuaian lahan potensial yang diperoleh terdiri dari tiga jenis kelas, yaitu kelas S2 (cukup sesuai), 

kelas S3 (sesuai marginal) serta kelas N (tidak sesuai) dan terdapat beberapa faktor pembatas 

pertumbuhan kacang tanah di daerah penelitian diantaranya yaitu, pH-H2O, K2O, kedalaman efektif 

tanah, lereng dan bahaya erosi, batuan di permukaan serta singkapan batuan. 
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